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ABSTRACT 
Background: This research explain investigated the correlation between utilization birth attendant and knowledge, 
attitude and practice among Baduy tribe. The objectives of this study were to measure mothers have been children's 
knowledge and perception regarding pregnancy and delivery cares include father's knowledge and perception. This was 
non- intervention and cross sectional. The research was conducted among outer Baduy tribe. Methods: The Sample 
of the research was family whom the member had been giving birth between 2004 until 2006. The data collected using 
questionnaire and analyzed using spss program. The research showed that birth attendant still dominated be predominated 
by traditional birth attendant 93.3% than 6. 7% by midwife (health worker). The research showed in the lower/eve/ knowledge 
of pregnancy health services the husbands (55.4%) have higher than his wives (45%). Results: Have important implication 
in giving contribution to the District health Authority to socialized the save delivery and after delivery care in the Baduy tribe. 
The result would also give input about the importance of giving assistance to traditional health attendant in safe delivery 
process among Baduy tribe. 
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PENDAHULUAN 
Angka Kematian lbu (AKI) dan Angka Kematian 
Bayi (AKB) merupakan indikator umum untuk 
mengukur kesejahteraan suatu bang sa. Dibandingkan 
dengan negara-negara anggota ASEAN, Indonesia 
termasuk dalam kelompok negara dengan AKI 
dan AKB tinggi. Oleh karena itu, kematian ibu dan 
kematian bayi terus menjadi perhatian utama dalam 
pembangunan kesehatan. Dalam hal ini , lebih 
ditekankan pada kematian ibu di mana kematian ibu 
ini akan mempunyai dampak yang lebih besar dalam 
kehidupan keluarganya. 
Kematian ibu menurut WHO adalah "Kematian 
wanita selama kehamilan atau dalam periode 42 
hari setelah berakhirnya kehamilannya, terlepas dari 
berapa lama kehamilan berlangsung atau dimana 
lokasinya, disebabkan oleh apa saja yang berhubungan 
dengan kehamilan atau yang diperburuk baik oleh 
kehamilan itu sendiri maupun oleh pengelolaannya, 
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tetapi bukan disebabkan oleh faktor-faktor kecelakaan 
atau insidental" (Faturochman, 1998). 
Berbagai upaya akselerasi penurunan AKI dan 
AKB telah dilakukan Pemerintah untuk menanggulangi 
tingginya AKI dan AKB melalu i program ' Safe 
Motherhood dan 'Making Pregnancy Safer (SM-MPS), 
antara lain dengan mentargetkan Pelayanan Obstetri 
dan Neonatal Emergensi Dasar (PONED) sekurang-
kurangnya di 4 puskesmas dengan tempat tidur di 
tiap kabupaten/kota. Selain itu, program tersebutjuga 
mentargetkan pelaksanaan Pelayanan Obstetri dan 
Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK) selama 
24 jam di tiap Rumah Sakit Kabupaten (Departemen 
Kesehatan, 2003). 
Masih tingg inya angka kematian bayi di 
Kabupaten Lebak, serta adanya informasi bahwa 
masyarakat Baduy masih menolak hadirnya lembaga 
'modernisasi' termasuk penggunaan pelayanan 
kesehatan merupakan salah satu hal yang coba 
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